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ABSTRAK 
  

 

Fajar Albanjari (2020):  Analisis Tingkat Kreativitas Berwirausaha Siswa 

Melalui Penerapan Teori 4P pada Kegiatan Unit 

Produksi Tekstil Program Keahlian Kriya Kreatif 

Batik dan Tekstil di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 4 Pekanbaru  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kreativitas berwirausaha 

siswa melalui penerapan teori 4P pada kegiatan unit produksi tekstil program 

keahlian kriya kreatif batik dan tekstil di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa siswa yang pada 

saat melakukan kegiatan unit produksi tidak sesuai sebagaimana mestinya, seperti 

tidak ikut di dalam kegitan unit produksi, tidak percaya diri terhadap produk yang 

dihasilkanya, kesulitan menciptakan ide-ide baru dalam produk, dan siswa pasif. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah seluruh 

siswa program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil, sedangkan objeknya adalah 

tingkat keativitas berwiarausaha siswa melalui teori 4P pada kegiatan unit 

produksi tekstil di kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

Informan penelitian ini adalah 3 siswa sebagai informan kunci dan 71 informan 

tambahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, 

dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa kreativitas berwirausaha siswa melalui penerapan teori 

4P pada kegiatan unit produksi tekstil program keahlian kriya kreatif batik dan 

tekstil tergolong baik  yakni 78,40%. Kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

tingkat berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4P pada kegiatan unit 

produksi teksti adalah: Pribadi (person): mempunyai gagasan terlebih dahulu, 

memahami masalah, displin dan tanggung jawab, tekun dalam kegiatan, percaya 

dengan kemampuan, berpikir kritis, selalu berinisiatif, selalu berprasangka baik 

dan siap mengambil resiko yang ada; Pendorong (press): kebebasan 

mengembangkan ide kreatifitas, merasa keberadanya diakui di unit produksi, 

memberikan motivasi untuk mengkomunikasikan ide-ide yang baru, mampu 

bersikap layaknya seorang wirausahawan; Proses (process):  pengumpulkan 

banyak informasi yang di dapati, mencari inspirasi ide yang akan dituangkan, 

melakukan uji coba terhadapa ide yang didapati; Produk (product); mampu 

mengahsilkan produk baru atau sebelumnya, menghasilkan produk yang dapat di 

terima orang lain, mengahsilkan nilai produk dari kombinasi-kombinasi yang 

meningkatkan nilai tambah  

  

Kata Kunci: Analisis, Kreativitas Berwirausaha, Teori 4P, Unit Produksi  
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ABSTRACT 
 

 

Fajar Albanjari, (2020): The Analysis of Student Entrepreneurial Creativity 

Level through the Implementation of 4P Theory on 

Textile Production Unit Activities of Batik and 

Textile Creative Craft Expertise Program at State 

Vocational High School 4 Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing student entrepreneurial creativity level through 

the implementation of 4P theory on textile production unit activities of batik and 

textile creative craft expertise program at State Vocational High School 4 

Pekanbaru.  This research was instigated by some students who did not do as what 

they should do in production unit activities such as: they did not participate in 

production unit activities, they were not confident in the product made, they were 

difficult to create new product ideas, and they were passive.  It was a qualitative 

descriptive research.  The subjects of this research were the students of batik and 

textile creative craft expertise program, and the object was student entrepreneurial 

creativity level through the implementation of 4P theory on textile production unit 

activities of batik and textile creative craft expertise program at State Vocational 

High School 4 Pekanbaru.  There were 3 students as the key informants and 71 

additional informants.  The techniques of collecting the data were questionnaire, 

interview, and documentation.  The techniques of analyzing the data were data 

reduction, data display, conclusion drawing, and data verification.  Based on the 

research findings, it was obtained that student entrepreneurial creativity level 

through the implementation of 4P theory on textile production unit activities of 

batik and textile creative craft expertise program was on good category, and it was 

78.40%.  The activities done by students through the implementation of 4P theory 

on textile production unit activities were: in Pearson: having ideas first, 

identifying problems, being discipline and responsible, being diligent in activities, 

being confident in their abilities, thinking critically,  always being initiative, 

always being prejudiced, and being ready to take any risks; in Press: being free to 

develop creativity ideas, feeling that their existence was recognized in the 

production unit, giving motivation to communicate new ideas, and being able to 

behave like an entrepreneur; in Process: collecting much information received, 

looking for inspirations of ideas that would be stated, and doing a trial for ideas 

obtained; in Product: being able to produce a new or previous product, producing 

a product that could be received by others, and producing product values of 

combinations increasing value-added. 

 

Keywords: Analysis, Entrepreneurial Creativity, 4P Theory, Production Unit 

 

 

 



 
 

viii 

 مهخص
نذي انتلاميذ من خلال انزيادي (: تحهيم مستىياث الإبذاع 0202فدز انبندزي ) 

مح ناوحذة إنتاج انمنسىخاث نبز في أنشطت 4Pتطبيق نظزيت 

نباتيك ومنسىخاث في انصناعت انيذويت الإبذاعيت  ةمهار

 بكنبارو 4انمذرست انثانىيت انمهنيت انحكىميت 

ىذي اىخلاٍُذ ٍِ اىزَادٌ ٍسخىَاث الإبذاع  ا اىبحث هى ىَؼزفتاىغزع ٍِ هذ

اىظْاػت  ةٍح ٍهارّاوحذة إّخاج اىَْسىخاث ىبز فٍ أّشطت 4Pخلاه حطبُق ّظزَت 

بنْبارو.  4ىباحُل وٍْسىخاث فٍ اىَذرست اىثاّىَت اىَهُْت اىحنىٍُت اىُذوَت الإبذاػُت 

، ٍثو ػذً الإّخاجوحذة  اً بأّشطتاىقُفٍ  لا َخْاسبىُ اىخلاٍُذ اىذَِ خيفُخه هٍ

اىَشارمت فٍ ّشاط وحذة الإّخاج، وػذً اىثقت فٍ اىَْخداث اىخٍ َْخدىّها، وطؼىبت 

. مُفٍ بحث وطفٍهذا اى هإّشاء أفنار خذَذة فٍ اىَْخح، واىخلاٍُذ اىسيبُُِ. ّىػ

ىخاث، ىباحُل وٍْساىظْاػت اىُذوَت الإبذاػُت  ةٍح ٍهارّاخَُغ اىخلاٍُذ ىبزالأفزاد 

فٍ  4Pىذي اىخلاٍُذ ٍِ خلاه حطبُق ّظزَت اىزَادٌ هى ٍسخىَاث الإبذاع واىَىضىع 

اىحادٌ ػشز فٍ اىَذرست اىثاّىَت اىَهُْت فظو وحذة إّخاج اىَْسىخاث فٍ اى أّشطت

ٍخبزًا إضافُاً.  17مَخبزَِ رئُسُُِ و حلاٍُذ  3ُ وفٍ بنْبارو. اىَخبز 4اىحنىٍُت 

اسخخذٍج حقُْاث وواىخىثُق،  تىَسخخذٍت هٍ الاسخبُاُ واىَقابيحقُْاث خَغ اىبُاّاث او

وححقق اىبُاّاث.  ،واسخخلاص اىْخائح ،وػزع اىبُاّاث ،ححيُو اىبُاّاث حقيُو اىبُاّاث

ىذي اىخلاٍُذ ٍِ خلاه حطبُق اىزَادٌ ، وخذ أُ الإبذاع اىبحثواسخْاداً إىً ّخائح 

اىظْاػت اىُذوَت  ةٍح ٍهارّازوحذة إّخاج اىَْسىخاث ىب فٍ أّشطت 4Pّظزَت 

الأّشطت اىخٍ َقىً  ٪.14.47ىباحُل وٍْسىخاث حٌ حظُْفه ػيً أّه خُذ، أٌ الإبذاػُت 

 فٍ أّشطت 4Pىذي اىخلاٍُذ ٍِ خلاه حطبُق ّظزَت اىزَادٌ َسخىي اىبها اىخلاٍُذ ػيً 

ّضباط : اٍخلاك الأفنار أولاً، فهٌ اىَشنلاث، الا وحذة إّخاج اىَْسىخاث هٍ: اىشخض

اَهارةاىبواىَسؤوىُت، اىَثابزة فٍ الأّشطت، اىثقت  ًَ  ،، اىخفنُز اىْقذٌ، أخذ اىَبادرة دائ

اوحسِ اىظِ  ًَ وخاهز ىخحَو اىَخاطز؛ اىسائقىُ )اىظحافت(: حزَت حطىَز  ،دائ

، واىشؼىر بىخىدها ٍؼخزفاً به فٍ وحذة الإّخاج، وحىفُز اىحافز ُتفنار الإبذاػالأ

دذَذة، واىقذرة ػيً اىخظزف ٍثو رخو الأػَاه؛ اىؼَيُت )اىؼَيُت(: ىخىطُو الأفنار اى

خَغ اىنثُز ٍِ اىَؼيىٍاث اىَىخىدة، واىبحث ػِ الإىهاً ىلؤفنار اىخٍ سُخٌ سنبها، 

وإخزاء حدزبت ىلؤفنار اىَىخىدة ؛ اىَْخح )اىَْخح( ؛ قادرة ػيً إّخاج ٍْخداث خذَذة 

بىىها، وإّخاج قٌُ ٍْخداث ٍِ ٍدَىػاث أو سابقت، وإّخاج ٍْخداث ََنِ ىلآخزَِ ق

 .حزَذ اىقَُت اىَضافت

 ، وحذة الإنتاج4Pانكهماث انمفتاحيت: انتحهيم، الإبذاع انزيادي، نظزيت 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan bagi 

perkembangan dan mengwujudkan diri individu, terutama bagi pembangunan 

bangasa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan tergantung bagimana cara 

kebudayaab tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya 

manusia dan hal yang berkaitan dengan kualitas pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik. 

Dalam era global, dunia pendidikan di indonesia pada saat ini dan yang 

akan datang terus menghadapi tantangan yang semakin berat dan kompleks. 

Indonesia harus mampu bersaing dengan negara-negara lain baik dalam 

produk, pelayanan, maupun penyiapan sumber daya manusia (SDM). 

Perkembangan zaman yang menuntut individu untuk bersaing secara global 

sehingga  diperlukan kemapuan untuk menciptakan ide atau gagasan baru 

yang diperoleh dari kemampuan berpikir kreatif seseorang individu. 

Hadirnya unit produksi di Sekolah menengah kejuruan dapat 

memberikan kerja nyata (real to work) bagi siswanya agar menguasai 

kompetensi produktif secara profesioanal. Di samping itu, siswa juga 

dipersiapkan untuk pribadi-pribadi wirausahawan agar tamatanya tidak hanya 

menjadi pencari kerja (job seeker) tetapi juga dapat menciptakan lapangan 

kerja(jobcreator)
1
 

                                                             
1 Tuatul Mahfud dan Pardjono,Praksis Pembelajaran Kewirausahan Pada Unit Produksi, 

Jurnal Pendidikan Vokasi, vol 2, Nomor 1, Februari 2012, hlm 29 
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Pada dasarnya unit produksi merupakan suatu program upaya 

peningkatan mutu sekolah yang dirancang sebagai wadah menciptakan lulusan 

yang berjiwa wirausaha. Menurut Kusnadi, untuk memenangkan persaingan 

maka seorang wirausahawan harus memiliki daya kreativitas yang tinggi 
2
 

Berdasarkan Pedoman Manjemen Pelaksanaan Unit Produksi, 

Peyelengaraan Unit produksi SMK dan MAK salah satunya adalah untuk 

meningkatkan kreativitas dan inovasi di kalangan siswa, guru, dan manajemen 

sekolah
3
 Hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yang tercantum dalam 

Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 tahun 2013 adalah“ 

mempersiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia”.
4
 

Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi kreatif dan kemampuan 

mengungkap dirinya secara kreatif dalam bidang dan kadar yang berbeda-

beda. Yang penting dalam pendidikan adalah bahwa bakat kreatif dapat dan 

perlu ditingkatkan dan di kembangkan. Definisi kreatifitas tergantung pada 

segi penekananya, mengingat kompleksitas dari konsep kreatifitas yang dapat 

di lihat dari berbagai aspek.Adapun definisi mengenai kreativitas Rhodes 

dalam  Artikelnya yang berjudul “An Analysis of Creativity” menganalisis 

lebih dari 40 definisi tentang kreativitas, menyimpulkan bahwa pada 

                                                             
2
Kusnadi, Kewirausahaan Tinjuan Teori dan Praktik, Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi,2015,hlm.22 
3
Dirjen Peningkatan Mutu Tendik, Manajemen Unit Produksi dan Jasa Sebagai Sumber 

Belajar Siswa Dan Penggalian Pendanaan Pendidikan,  Jakarta: Depdiknas, 2007 , hlm 7.  
4
PERMENDIKBUD No. 70, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, hlm. 7  
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umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses 

(process), pendorong (press), dan produk (product). Rhodes menyebut 

keempat jenis definisi ini sebagai The Four P‟s of Creativity.5 Teori ini yang 

kemudian diadopsi oleh Utami Munandar untuk melandasi pengembangan 

kreativitas anak.  

Kreativitas sangatlah penting bagi peserta didik.Peserta didik yang 

kreatif mampu menciptakan hasil produksi yang bermanfaat dan memiliki 

nilai guna serta bisa menambah pendapatan.Kreativitas itu sendiri bukan 

hanya sekedar keberuntungan semata bagi yang memilikinya namum 

diperlukan suatu kerja keras untuk mencapainya. Bagi peserta didik yang 

kreatif kegagalan merupakan faktor penghambat sampai ia berhasil, karena 

mereka menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya guna mencapai 

apa yang diinginkannya. 

Kria kreatif batik dan tekstil (KKBT) yang sebelumnya bernama 

desain pruduksi kria tekstil (DPKT) merupakan program keahlian di bidang 

desain kria tekstil yang juga menjadi unggulan di sekolah menengah kejuruan 

(SMK) Negeri 4 Pekanbaru. Proli DPKT akan memberikan pendidikan dalam 

keahlian dan keterampilan bidang kria testil di mana banyak mengpruduksi 

berbagai kreatifitas dan inovasi yang mempuni. Siswa akan di bekali dengan 

kemapuaan seperti: 1. batik tulis(bahan pakaian,selendang,taplak meja) 2. 

Sulam/bordir (bahan pakian,kerudung/jilbab, hiasan diding) 3. Tas. 4 tempat 

pensil. 5 tanjak dan lain-lain  

                                                             
5
Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta: Rineka 

Cipta,2014  hlm. 20 
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Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Pekanbaru memiliki 

salah satu ruangan produksi atau ruang pratik siswa yang di sebut dengan unit 

produksi tekstil dimana di jadikan  sebagai sumber belajar  siswa dalam 

berwirausaha pada mata pelajaran produktif. Fasilitas yang terdapat di 

dalamnya yakni beberapa unit leptop, infocus, meja desain, papan tulis, alat 

membatik (kompor, canting, lilin (malam) cap, wajan, penci, perwarna). 

Mesin jahit (tindas, mesin obras, mesin jahit hias) serta tersedianya bahan-

bahan yang unit produksi tekstil. 

Maka dari itu Unit Produksi yang di hasilkan sebagai tempat yang 

menghasilkan produk dalam pembelajaran produktif yang di buat untuk 

memungkinkan dilakukan kegiatan- kegiatan kewirausahan secara terkendali 

yang di lengkapi dengan peralatan untuk mengadakan praktik  di SMK Negeri 

4 Pekanbaru yang bergerak di bidang keahlian tekstil  untuk melayani 

pemenuhan konsumen yang memerlukan bahan pakaian batik tulis, tas,dan 

tanjak , mengambil kebijakan dalam melakukan strategi pemasaran dengan 

harapan untuk mencapai target penjualan sekaligus memeberikan perhatian 

kepada calon konsumen terhadap produk yang dijual. Hal ini tentunya 

memerlukan kreativitas dalam menjalankannya. Namun nyatanya masih ada 

siswa yang belum terlihat kreativitasnya meskipun guru sudah membekali 

siswa sebelum melaksanakan kegiatan unit produksi tekstil .Adapaun dengan 

budaya kreatif siswa yang tinggi maka akan memberikan peluang yang lebih 

besar dalam perkembangan unit produksi tekstil di SMK Negeri 4 Pekanbaru  

Berdasarkan pengamatan awal yang di lakukan di SMK Negeri 4 

Pekanbaru, penulis menemukan pula gejala-gejala sebagai berikut : 
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1. Masih ada siswa yang masih bermain-main dan tidak ikut didalam 

kegiatan unit produksi 

2. Masih ada siswa kurang percaya diri terhadap produk yang di hasilkannya  

3. Masih ada siswa yang kesulitan untuk menciptakan ide-ide baru dalam 

kegaiatan unit produksi   

4. Masih ada siswa yang pasif dalam melaksanakan kegiatan unit produksi  

Berdasarkan kondisi diatas, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

permasalahan yang terjaditerhadap salah satu nilai karakter peserta didik, 

yakni kreativitas dalam kegiatan unit produksi. Sehingga dengan alasan inilah 

peneliti tertarik mengambil penelitian tentang “ANALISIS TINGKAT 

KREATIVITAS BERWIRAUSAHA SISWA MELALUI PENERAPAN 

TEORI 4P PADA KEGIATAN UNIT PRODUKSI TEKSTIL 

PROGRAM KEAHLIAN KRIYA KREATIF BATIK DAN TEKSTIL DI 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 4 PEKANBARU ” 

B. Penegasan Istilah 

1. Analisis  

Analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

seringnya (sebab musabab, duduk perkara).6 

2. Kreativitas Berwirausaha  

Kreativitas adalah sekumpulan ide baik berupa pengetahuan maupun 

pengalaman yang berada dalam pikiran manusia yang kemudian 

                                                             
6
Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, 

hlm. 43  
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digabungkan menjadi suatu hal yang bersifat kreatif yang berguna baik 

pada dirinya maupun orang lain atau organisasi dalam situasi atau kondisi 

yang tidak menentu. 7Sedangkan Kewirausahaan adalah kemampuan 

kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk 

mencari peluang menuju sukses. 8Orang yang melaksanakan dan 

merealisasikannya menjadi kenyataan itulah yang disebut dengan 

wirausaha. Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas berwirausaha adalah 

kemampuan seseorang untuk dapat menciptakann sesuatu serta 

memanfaatkan peluang usahayang dapat memberikan keuntungan baik 

untuk dirinya sendiri maupun orang lain atau organisasi.  

3. Teori 4P  

Teori 4P merupakan definisi tentang kreativitas yang dikemukakan oleh 

Rhodes yang disebutnya dengan The Four P‟s of Creativity, dimana 

definisi kreativitas dirumuskan dalam 4 istilah, yakni pribadi (person), 

pendorong (press), proses (process), dan produk (product).9 

4. Unit Produksi  

Unit menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu bagian kecil dari sesuatu 

yang dapat berdiri sendiri. Sedangkan produksi menurut kamus besar 

bahasa Indonesia adalah proses yang mengeluarkan hasil. 10Dapat 

                                                             
7
Suryana Yuyus dan Bayu Kartib, Kewirausahaan;Pendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses,Jakarta: Kencana Media Gruoup, 2010, hlm.21 
8
Ibid.,hlm. 24  

9
UtamiMunandar, op. cit.,hlm. 20 

10
 WJS Purwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia, Jakarta: BalaiPustaka,  2010 , 

hlm. 870  
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disimpulkan bahwa unit produksi adalah bagian kecil dari suatu usaha 

yang dapat berdiri sendiri dan dapat menghasilkan. 

C.  Fokus Masalah 

Fokus masalah diperlukan lebih terarah. Adapun penulis 

memfokuskan masalah dalam penelitian ini adalah Analisis tingkat 

kreativitas berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4p pada kegiatan 

unit produksi tekstil pada program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil 

di sekolah menengah kejuruan negeri 4 pekanbaru 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:‟‟Seberapa besarkah tingkat  kreatifitas berwirausaha siswa melalui 

penerapan teori 4P pada kegaiatan unit produksi tekstil kelas XI di SMK 

Negeri 4 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat kreativitas berwirausaha 

siswa melalui penerapan teori 4p pada kegiatan unit produksi tekstil  kelas 

XI di SMK Negeri 4 Pekanbaru.  

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian diharapkan secara teoritis dan praktis adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagi Siswa 
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Diharapkan sekalu meningkatkan kemamapuan dan kepercayaan diri 

guna menumbuhkan timgkat kreativitas dalam berwirausah 

b. Bagi guru 

Mendorong guru untuk selalu memotivasi siswa agar menumbuhkan 

kepercayaan diri dan kreativitas dalam berwirausaha 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 

menciptakan wadah agar siswa bisa memasarkan hasil produk 

ciptaannya 

d. Bagi Peneliti 

Bertambahnya wawasan peneliti dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam melakukan penelitian penelitian selanjutnya khususnya 

menyangkut kreativitas 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Konsep Teoritis 

1. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas memiliki pengertian yang bermacam-macam, ada yang 

menyebutkan kreativitas sebagai suatu sikap ataupun perilaku maupun 

tindakan, namun ada juga yang mendefinisikan kreativitas sebagai suatu 

cara berpikir semata.   

Mc. Pherson dalam Hubeis menyatakan bahwa kreativitas 

adalah menghubungkan dan merangkai ulang pengetahuan di dalam 

pikiran manusia yang membiarkan dirinya untuk berpikir secara lebih 

bebas dalam membangkitkan hal-hal baru, atau menghasilkan gagasan 

yang mengejutkan pihak lain dalam menghasilkan hal yang 

bermanfaat. Pengertian lainnya adalah kreativitas merupakan 

penyatuan pengetahuan dari berbagai bidang pengalaman berlainan 

untuk menghasilkan ide-ide yang lebih baik
11

 
 

Menurut Supriadi dalam buku Kreativitas, Kebudayaan, dan 

Perkembangan IPTEK dikutip oleh Yeni Rachmawati mengutarakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 

baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda 

dengan apa yang telah ada.
12

 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kreativitas berasal dari kata 

dasar kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan 

                                                             
11

Suryana Yuyus dan Bayu Kartib, Kewirausahaan;Pendekatan Karakteristik 

Wirausahawan Sukses, Jakarta: Kencana Media Group, 2010, hlm. 21 
12

Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia Taman 

Kanakkanak, Jakarta: Depdiknas, 2005, hlm. 15  
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sesuatu.
13

Sedangkan kreativitas sendiri memiliki arti kemampuan 

untuk menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru yang berbeda 

dengan sebelumnya.Kreativitas merupakan kemampuan interaksi antara 

individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh lingkungan di mana ia berada, dengan demikian perubahan di dalam 

individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat 

menghambat upaya kreatif.Sedangkan siswa adalah pelajar atau peserta 

didik yang belajar pada jenjang pendidikan tertentu.  

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas siswa adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa atau peserta didik dalam menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri maupun orang lain. 

Adapun kemampuan untuk berpikir kreatif menuntut beberapa hal, 

antara lain:
14

 

1) Sikap terbuka  

2) Keberanian untuk berbeda dengan biasanya  

3) Menguasai satu bidang dengan sangat baik  

4) Buying low, selling high : melihat sesuatu dari yang tidak disukai 

banyak orang, kemudian mengolahnya dan memunculkan kembali 

menjadi sesuatu yang berbeda di saat yang tepat sehingga bernilai tinggi.  

Kreativitas didefinisikan tergantung dari orang sebagai “konstruk 

hipotesis”, yakni kreativitas merupakan ranah psikologis yang cukup 

                                                             
13

Trisno Yuwono, kamus lengkap Bahasa Indonesia ,Surabaya: Arkola, 2010,  hlm. 330 
 
14

Kusnadi, op cit, hlm. 31 
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kompleks dan multidimensi dan yang kedua definisi kreativitas tergantung 

pada dasar teori yang menjadi acuan pembuat definisi.  

Piers mengemukakan bahwa karakteristik kreativitas adalah sebagai 

berikut:  

1. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi.  

2. Memiliki keterlibatan yang tinggi.  

3. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.  

4. Memiliki ketekunan yang tinggi.  

5. Cenderung tidak puas terhadap kemapanan.  

6. Penuh percaya diri. 

7. Memiliki kemandirian yang tinggi.  

8. Bebas dalam mengambil keputusan.  

9. Menerima diri sendiri.  

10. Senang humor.  

11. Memiliki intuisi yang tinggi.  

12. Cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks.  

13. Toleran terhdapa ambiguitas.  

14. Bersifat sensitif.
15

 

b. Kreativitas Dalam Berwirausaha  

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative 

berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.Seorang wirausaha yang 

                                                             
15

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, op.cit.,hlm. 52
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kreatif memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan produk yang unik 

dan berbeda, serta dapat merespon dengan lebih baik.
16

 

Menurut Zimmerer dalam Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, 

kreativitas tidak hanya penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif, 

akan tetapi juga sangat penting bagi kesinambungan perusahaan (survive). 

Artinya dapat dikatakan bahwa dalam menghadapi tantangan global, 

diperlukan sumber daya manusia yang kreatif, inovatif atau berjiwa 

kewirausahaan.  

Enterpreneur merupakan seseorang yang memiliki kreativitas suatu 

bisnis baru dengan berani mengambil resiko dan ketidakpastian yang 

bertujuan untuk mencari laba dan pertumbuhan usaha berdasarkan 

idetifikasi peluang dan mampu mendayagunakan sumber-sumber serta 

memodali peluang ini.
17

 

Menurut Kusnadi, pewirausaha merupakan sumber pemilikiran 

kreatif dan inovatif. Berikut bagaimana alam pikiran seorang wirausaha 

sehingga menjadi sumber kreativitas dan inovasi.
18

 

1. Seorang wirausaha selalu mengimpikan gagasan baru. 

2. Selalu mencari peluang baru atau mencari cara baru menciptakan 

peluang baru. 

3. Selalu berorientasi kepada tindakan. 

4. Seorang pemimpi besar, meskipun mimpinya tidak selalu cepat 

direalisasikan. 

5. Tidak malu untuk memulai sesuatu, walau dari skala kecil. 

                                                             
16

Kusnadi, op cit, hlm. 31 
17

Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, op.cit., hlm. 26  
18

Kusnadi, op. cit., hlm. 33 
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6. Tidak pernah memikirkan untuk menyerah, selalu mencoba lagi. 

7. Tidak pernah takut gagal.  

Dengan demikian bahwa kewirausahaan merupakan semangat, 

perilaku, dan kemampuan untuk memberikan tanggapan positif terhadap 

peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri atau pelayanan yang 

lebih baik pada pelanggan/masyarakat; dengan selalu berusaha mencari dan 

melayani langganan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan 

menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja 

yang lebih efisien, melalui keberanian mengambil resiko, kreativitas, dan 

inovasi, serta kemampuan manajemen.  

c. Konsep Teori Kreativitas  4P   

Definisi mengenai kreativitas tergantung pada segi penekanannya, 

mengingat kompleksitas dari konsep kreativitas yang dapat dilihat dari 

berbagai aspek. Berikut ini akan dijelaskan lebih dalam lagi mengenai 

definisi tentang kreativitas.   

Rhodes dalam Artikelnya yang berjudul “An Analysis of Creativity” 

menganalisis lebih dari 40 definisi tentang kreativitas, menyimpulkan 

bahwa pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi 

(person), proses (process), pendorong (press), dan produk (product). 

Rhodes menyebut keempat jenis definisi ini sebagaiThe Four P‟s of 

Creativity.
19

Teori ini yangkemudian diadopsi oleh Utami Munandar sebagai 

teori4P yang melandasi pengembangan kreativitas anak.  

Berikut definisi tentang kreativitas berdasarkan 4P menurut para ahli. 

                                                             
19

Utami Munandar, op. cit., hlm. 20 
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1) Person (Pribadi) 

Memandang kreativitas dari segi ciri-ciri individu yang menanda 

kepribadian  orang  kreatif  berkaitan dengan kreativitas.20 Ciri orang 

kreatif yang didasarkan pada pengembangan sejumlah kualitas pribadi 

seperti:  

a) Nilai intelektual dan artistic seperti membaca  buku bermutu.  

b) Minat akan kompleksitas, ditunjukkan dari ketertarikan pada usaha 

menjelajahi masalah sulit dan rumit untuk mendapatkan solusi dan 

memahami masalah tersebut. 

c) Kepedulian pada pekerjaan dan pencapaian, ini ditunjukkan oleh 

disiplin diri yang berkaitan dengan pekerjaan, dengan motivasi yang 

tinggi, serta peduli terhadap usaha mencapai keunggulan.  

d) Ketekunan. Orang yang kreatif biasanya mempunyai tekad keras 

untuk mencapai tujuan dan mengidentifikasikan serta memcahkan 

masalah di tempat kerja mempunyai keyakinan kuat akan kekuatan 

dan keterampilan yang mendukung tekadnya 

e) Pemikiran mandiri. Orang yang kreatif dan inovatif menunjukkan 

kemandirian dalam membuat keputusan, meski di antaranya ada 

kecenderungan menyesuaikan diri dengan pandangan mayoritas atau 

yang mempunyai kedudukan lebih tinggi.  

f) Toleransi terhadap keraguan. Orang kreatif merespons secara positif 

terhadap situasi yang dianggap meragukan atau tidak menentu.  

                                                             
20

Muhammad Ali, Psikologi Remaja, Jakarta: Bumi Aksara, 2014,hlm. 42 
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g) Otonomi. Cenderung mengandalkan diri sendiri dan kurang 

bergantung kepada orang lain, termasuk membutuhkan kebebasan.  

h) Kepercayaan diri. Biasanya yakin akan kemampuan yang dimiliki.  

i) Kesiapan mengambil resiko dengan ide-ide baru serta mencoba cara 

baru meski kondisi lingkungan atau orang yang berada di sekitarnya 

kurang mendukung.21 

Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad mengemukakan ciri-ciri 

pribadi yang kreatif antara lain:  

(1) Mampu melihat dari segala arah  

(2) Hasrat ingin tahu besar  

(3) Terbuka terhadap pengalaman yang baru  

(4) Suka tugas yang menantang  

(5) Wawasan luas  

(6) Menghargai karya orang lain
22

 

2) Press (Pendorong)  

Menekankan pada pentingnya fakto-faktor yang mendorong 

timbulnya kreativitas pada individu Menurut Robert Franken dalam 

buku “Human Motivation” yang dikutip oleh Momon Sudarma, ada tiga 

dorongan yang menyebabkan orang bisa kreatif , yaitu:  

1. Kebutuhan untuk memiliki sesuatu yang baru, bervariasi, dan lebih 

baik.  

                                                             
21

Suryana Yuyus dan Bayu Kartib, op. cit., hlm 211  
22

Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad,Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2012,  hlm. 154  
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2. Dorongan untuk mengomunikasikan nilai dan ide.  

3. Keinginan untuk memecahkan masalah.23 

Menurut Wankat dan Oreovoc dalam buku “Teaching 

Engineering” yang dikutip oleh Made Wena , meningkatkan kreativitas 

siswa dapat dilakukan dengan:
24

 

1. Mendorong siswa untuk kreatif. 

2. Mengajari siswa beberapa metode untuk menjadi kreatif.  

3. Menerima ide-ide kreatif yang dihasilkan siswa.  

Dedi Supriadi dalam Mohammad Ali mengemukakan sejumlah 

bantuan yang dapat digunakan untuk membimbing perkembangan anak 

kreatif, yaitu:
25

 

1. Menciptakan  rasa  aman  untuk  mengembangkan 

kreativitasnya;  

2. Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak;  

3. Menjadi pendorong bagi anak untuk mengomunikasikan gagasannya;  

4. Membantu dan memahami divergensinya dalam berpikir dan 

bersikap, bukan menghukumnya (karena kekritisannya);  

5. Memberi peluang untuk mengkomunikasikan gagasannya;  

6. Memberikan informasi tentang peluang  yang tersedia.   

 

 

                                                             
23

Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kreatif, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2013,hlm. 49  
24

Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, 

hlm. 138  
25

Muhammad Ali, Psikologi Remaja, Jakarta: Bumi Aksara, 2014 hlm. 58 
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Adapun yang menghambat berkembangnya kreativitas adalah:  

1. Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu. Implusif.  

2. Anggap remeh karya orang lain.  

3. Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji.  

4. Cepat puas.  

5. Tidak berani tanggung resiko.  

6. Tidak percaya diri.  

7. Tidak disiplin.  

8. Tidak tahan uji.  

3) Process (Proses)  

Menekankan bagaimana proses kreativitas berlangsung sejak 

dari mulai tumbuh sampai dengan berwujudnya perilaku 

kreatif.
26
Menurut  Rothernberg dalam buku ”The Creativity Question” 

dikutip oleh Nugroho J  Setiadi, proses kreatif identik dengan berpikir 

manusia, yaitu suatu tipe berpikir divergen yang berusaha melihat 

berbagai dimensi yang beragam atau bahkan bertentangan menjadi suatu 

pemikiran yang baru.
27

 

Wallas menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap 

secara terperinci dapat dijelaskan proses kreativitas itu sebagai berikut: 

1. Persiapan, yaitu seseorang mempersiapkan diri untuk memecahan 

masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada 

orang, dan sebagainya.  

                                                             
26

Muhammad Ali, op.cit.,hlm. 42 
27

Nugroho J. Setiadi, op.cit.,hlm. 105 
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2. Inkubasi, yaitu individu seakan-akan melepaskan diri untuk 

sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak 

memikirkan masalahnya secara sadar, tetapi “mengeramnya” dalam 

alam pra-sadar. Tahap ini penting artinya dalam proses timbulnya 

inspirasi  

3. Tahap iluminasi, yaitu gagasan mulai muncul untuk memecahkan 

masalah, Kohler melukiskan tahap ini dengan kata: “Now, I see it” 

(oh, ya) 

4. Tahap verifikasi, yaitu dimana ide atau kreasi baru yang muncul 

harus diuji terhadap realitas. Di sini diperlukan pemikiran kritis. 

Dengan kata lain, proses divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti 

proses konvergensi (pemikiran kritis).  

Sedangkan Winardi dalam Yuyus Suryana dan Bayu Kartib 

menggariskan langkah dalam proses kreatif sebagai berikut:  

1. Saturnation. Yaitu upaya mengumpulkan data, fakta serta sensasi-

sensasi yang kemudian oleh pikiran dijadikan bahan mentah guna 

memproduksi ide baru. Proses ini dapat berlangsung secara sadar atau 

di bawah sadar.  

2. Incubation. Merupakan langkah berikut dalam proses yang 

berlangsung yang dilaksanakan tanpa adanya sesuatu upaya yang 

dilakukan secara sadar. Pikiran dibawah sadar menyeleksi informasi 

yang diolah menjadi berbagai kombinasi yang banyak, kemudian 

sebagian ditolak sebelum muncul pada pikiran sadar. 
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3. Illumination. Ini berkaitan dengan suatu gejala yang dinyatakan 

sebagai ilham yang datang tiba-tiba datang dan muncul dalam pikiran 

dan sering sekali terlihat setelah periode inkubasi yang berlangsung 

lama. Sekonyongkonyong pemecahan problem muncul dalam benak 

dan pikiran serta kadang-kadang berisi hal-hal yang perinci.
28

 

4) Product (Produk)  

Menunjuk kepada hasil perbuatan, kinerja, atau karya seseorang 

dalam bentuk barang atau gagasan.Kriteria ini merupakan paling 

eksplisit untuk menentukan kreativitas seseorang, sehingga disebut 

sebagai kriteria puncak (the ultimate criteria) bagi kreativitas.  

Menurut Haefele dalam buku “Creativity and Innovation” yang 

dikutip Utami Munandar, bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 

membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna 

sosial.Definisi Haefele ini menunjukkan bahwa tidak keseluruhan 

produk itu harus baru, tetapi kombinasinya.Definisi Haefele 

menekankan pula bahwa suatu produk kreatif tidak hanya harus baru 

tetapi juga diakui sebagai bermakna.
29

 Sesuatu yang baru di sini bukan 

berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari 

unsur-unsur yang telah ada sebelumnya. 

Basemer dan Treffinger  dalam buku ”Analysis of 

CreativeProducts Review and Synthesis” yang dikutip Utammi 

                                                             
28

Yuyus Suryana  dan Bayu kartib, op. cit., hlm. 213  
29

 Utami Munandar, op. cit., hlm. 21  
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Munandar menyarankan bahwa produk kreatif dapat digolongkan 

menjadi tiga kategori, yaitu:
30

 

a. Kebaruan (novelty), menyangkut sejauh mana produk itu baru; dalam 

jumlah dan proses yang baru, teknik baru, bahan baru, konsep baru; 

dalam hal di dalam dan diluar bidang; dalam hal dampak dari produk 

terhadap produk kreatif di maas depan.  

b. Pemecahan (resolution), menyangkut sejauh mana produk memenuhi 

kebutuhan dari situasi masalah. Dimana produk itu harus bermakna 

karna memenuhi kebutuhan, mengikuti peraturan yang ditentukan 

dalam bidang tertentu, dan berguna karna dapat diterapkan secara 

praktis.  

c. Kerincian (elaborasi dan sintesis), merujuk pada sejauhmana produk 

itu menggabungkan unsur-unsur yang tidak sama atau serupa menjadi 

keseluruhan yang canggih dan konheren (bertahan secara logis).   

Rogers mengemukakan bahwa kriteria produk kreatif ialah:  

1. Produk itu harus nyata.  

2. Produk itu harus baru.  

3. Produk itu adalah hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya.  

Sedangkan menurut Hamzah Uno dan Nurdin Mohamad, produk yang 

kreatif itu ddapat ditunjukan dari sifat:   

1. Baru, unik, berguna, dan bernilai  

                                                             
30

 Utami Munandar, op. cit., hlm. 41-   
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2. Bersifat heuristik, menampilkan metode yang masih belum 

pernah/jarang dilakukan sebelumnya.
31

 

Setelah mengenal konsep kreativitas ditinjau dari empat aspek 

yaitu aspek pribadi, pendorong, proses, dan produk, dan kebutuhan 

sosial akan kreativitas yang terasa semakin mendesak di dalam 

pendidikan. Dengan ulasan singkat dari beberapa teori yang melandasi 

pengembangan kreativitas, yaitu pertama teori tentang pembentukan 

ciri-ciri kepribadian kreatif, kemudian menyusul teori tentang aspek 

pendorong kreatif, dan teori tentang proses kreatif serta bagaimana 

produk kreativitas itu dapat dinilai.   

Sama hal nya dengan berwirausaha yang menuntut individu 

untuk memiliki jiwa yang kreatif, maka dari itu peneliti memilih 

pengusulan teori  4p dalam melakukan penelitian tentang kreativitas 

berwirausaha. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Utami Munandar, 

bahwa  4p dari kreativitas- pribadi, pendorong, proses, dan produk dapat 

digunakan sebagai dasar darikerangka kerja konseptual dan strategi 

untuk penelitian tentang kreativitas di Indonesia.
32

 

                                                             
31

Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, op. cit., hlm. 155 
32

Utami Munandar, op. cit., hlm. 46  
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2. Unit Produksi   

a. Pengertian Unit Produksi  

Pada dasarnya unit produksi merupakan suatu program upaya 

peningkatan mutu sekolah yang dirancang sebagai wadah menciptakan 

lulusan yang berjiwa wirausaha dan peningkatan kemampuan serta 

keterampilan sumberdaya manusia, siswa dan guru, disamping sebagai 

suatu usaha untuk mengoptimalkan penggunaan fasilitas sekolah yang 

dapat memberikan nilai tambah bagi sekolah.33 

Unit produksi merupakan suatu unit usaha sekolah yang dikelola 

dibawah pengawasan kepala sekolah, yang tujuannya diharapkan dapat 

memberikan manfaat pada sekolah baik untuk peningkatan kesejahteraan, 

motivasi maupun pengadaan dan pemeliharaan fasilitas dengan 

menggunakan semua fasilitas yang dimiliki sekolah. 34 Unit produksi 

menurut para ahli sebagai berikut:  

1. Dikmenjur mendefinisikan unit produksi sekolah adalah suatu proses 

kegiatan usaha yang dilakukan di dalam sekolah bersifat bisnis (profit 

oriented) yang para pelaku warga sekolah, mengoptimalkan sumber 

daya sekolah dan lingkungan, dalam berbagai bentuk unit usaha sesuai 

dengan kemampuan yang dikelola secara professional.  

2. Menurut Bambang Sartomo dalam Dirjen Peningkatan Mutu Tendik, 

UP/J SMK/MAK ialah suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan 

                                                             
33

Tuatul Mahfud dan Pardjono, lock. cit. 
34

Murniati AR dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik, Bandung: Cipta 

Pustaka Media Perintis, 2009,  hlm 57.   
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sekolah/madrasah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi/ 

jasa yang dikelola secara professional.   

b. Tujuan dan Unit Produksi  

Tujuan Unit Produksi SMK/MAK adalah untuk:
35

 

1. Wahana pelatihan berbasis produksi bagi siswa;  

2. Wahana menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha guru dan 

siswa pada SMK/MAK;  

3. Sarana praktik produktif secara langsung bagi siswa;  

4. Membantu pendanaan untuk pemeliharaan penambahan fasilitas dan 

biaya-biaya operasional pendidikan lainnya;  

5. Menambah semangat kebersamaan, karena dapat menjadi wahana 

peningkatan aktivitas produktif guru dan siswa serta memberikan 

„income‟ serta peningkatan kesejahteraan warga sekolah;  

6. Mengembangkan sikap mandiri dan percaya diri dalam  pelaksanaan 

kegiatan praktik siswa;  

7. Melatih untuk berani mengambil resiko dengan perhitungan yang 

matang;  

8. Mendukung pelaksanaan dan pencapaian Pendidikan Sistem Ganda 

(PSG);  

9. Memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk mengerjakan 

pekerjaan praktik yang berorientasi pada pasar;  

                                                             
35

Dirjen Peningkatan Mutu Tendik, loc.cit. 
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10. Meningkatkan kreativitas dan inovasi di kalangan siswa, guru, dan 

manajemen sekolah;  

11. Menumbuhkan sikap professional produktif pada siswa dan guru;  

12. Melatih siswa untuk tidak bergantung kepada orang lain, namun  

13. Mandiri  khususnya dalam mendapatkan kesempatan kerja;  

14. Wadah Pendidikan Sistem Ganda (PSG) siswa yang tidak 

mendapatkan tempat praktik kerja industry di dunia usaha dan industri;  

15. Menjalin hubungan yang lebih baik dengan dunia usaha dan industri 

serta masyarakat lain atas terbukanya fasilitas untuk umum dan hasil-

hasil produksinya;  

16. Meningkatkan intensitas dan frekuensi kegiatan intra, ko, dan 

ekstrakurikuler siswa; dan  

17. Membangun kemampuan sekolah dalam menjalin kerjasama sinergi 

dengan pihak luar dan lingkungan serta masyarakat luas. 

Penulis akan menguraikan unit produksi tekstil yang ada di 

program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil di Sekolah Menegah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru yang terdiri atas beberapa unit produksi 

yang di hasilkan  

a) Jahit 

Teknik jahit ini bisa dilakukan dengan patchwork dan quilting  

1) Pactchwork adalah kerajinan yang mengabungkan potongan-

potongan kain percah satu dengan yang lainnya dan memiliki 

motiv warna yang berbeda- beda lalu menjadi sauatu bentuk baru.  
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2) Quilting merupakan metode menjahit 3 lapisan kaiin menggunakan 

tangan atau mesin jahit. Quilt umumnya terdiri atas 2 atau 3 lapisan 

yang di jahit bersama-sama dengan benang dan jarum. Dalam hal 

ini, kita bisa menggunakan tangan atau mesin jahit lapisan atas 

biasanya disebut quil top yang terdiri paduan kain katun perca. 

Lapisan tengah baisanya di sebut dengan batting yang merupakan 

busa tipis terbuat dari kain atau polyester. Sedangkan lapisan 

ketiga adalah quilt backing yang umumnya terbuat dari bahan 

100% katun 

b) Jahit aplikasi 

Jahit aplikasi adalah teknik menghias permukan kain dengan 

cara menempel kan guntingan kain pada kain berbeda degan dasar 

kain. Selanjutnya, diselesaikan dengan jahit tangan teknik sulam yang 

biasanya mempergunakan tusauk hias feston atau dengan menggukan 

mesin bordir. Contoh produk yang di hasilkan dari jahit aplikasi ini 

yatu sarung batal kursi,sarung galon,dan sarung kulkas 

c) Sulam  

Sulam atau bordir adalah hiasan benang yang dijahitkan pada 

kain . proses pembuatan hiasan dari benang tersebut dapat di kerjakan 

dengan tangan maupun dengan mesin. Sulam tangan proses 

pembuatannya dengan tangan. Sulam yang dikerjakan dengan tangan, 

jenis tusukan yang di pakai banyak variasainya sehingga lebih leluasa 

dalam memilih jenis tusukan untuk membuat hiasan sesuai dengan 

kreatifitas kita.Sedangan selaman denagn mesin atau disebut bordir 
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prosese pembuatannya dengan mesin contoh produk yang dihasilkan 

dari sulam/bordir ini seperti bahan pakian, kerudung atau jilbab, dan 

hiasan dinding 

d) Batik  

Membatik pada dasarnya sama dengan melukis diatas sehelai 

kain putih. Sebagai alat pelukisnya menggunakan canting, dan sebgai 

bahan pelukisnya menggunkan cairan malam atau lilin. Setelah kain 

batik diberikan warna. Kemudian lilin dihilangkan atau di lorod, maka 

yang ditutupi lilin atau malam akan tetap putih, dan tidak menyerap 

warna lainya  bagian dengan menggunakan water glass. Ini terjadi 

kerena lilin berfungsi sebagai perinting warna. Proses ini akan 

menghasilkan kain batik. Contoh produk yang dihasilkan dari batik ini 

seperti bahan pakaian, selendang,taplak meja 

e) Macrame  

Teknik mecrame merupakan teknik menjalin tali dengan 

menggunakan berbagai simpul dasar dan variasi simpul yang di 

kombinasikan sehingga menciptakan sauatu bentuk yang terangkai 

dengan indah dan menarik contoh produk yang dihasilakn  dari 

macrame ini seperti tas,dan kotak pesil  

f) Tenun  

Merupakan teknik dalam pembuatan kain yang dibuat dengan 

prinsip yang sederhana yaitu menggabungkan benang secara 

memanjang dan melintang.Contoh prodak yang dihasilkan dari tenun 

ini seperti selempang,songket,dan tanjak  
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g) Tapestri  

Tapestri adalah tenunan yang dibuat dari benang-benang, serat-

serat atau bahan lain memungkinkan baik berwarna berwarna. Hal 

tersebut digunakan sebagai bahan penutup lantai, pembungkus mebel, 

adan terakhir di pakai sebagai hiasan dinding 

B. Penelitian Relevan 

1. “ Peningkatan Kreativitas Berwirausaha Siswa Kelas XII Jasa Boga I 

Dalam Pengolahan limbah Bandeng Sebagai Peluang Usaha Melalui Unit 

Produksi Di SMK Negeri 3 Pati‟‟
36

 oleh Sri Puji Haryati. Penelitian yang 

dilakukan Sri Puji Haryati pada dasarnya sama-sama meneliti tentang 

peningkatan kreativitas berwirausaha melalui unit produksi. Sedangkan 

perbedaan terletak pada objek penelitiannya. Objek penelitian dari Sri Puji 

Haryati adalah meningkatkan kemampuan kreativitas siswa dalam 

pengolahan limbah duri bandeng sebagai peluang usaha menunjukkan 

bahwa pemberdayaan Unit Produksi Sekolah dapat meningkatkan 

kreativitas berwirausaha dalam menciptakan peluang usaha dengan 

mengolah limbah bandeng menjadi pruduk inovatif yang bernilai 

ekonomis tinggi. Sedangkan objek peneliti adalah tingkat kreativitas 

berwirausha siswa melalui penerapan teori 4P pada kegaitan unit produksi 

tekstil. Subjek penelitian Sri Puji Haryati adalah pelaku tindakan ialah 

siswa kelas XII Jasa boga I dan pelaku tindakan ialah guru mata diklat 

                                                             
36

 Sri Puji,Peningkatan Kreativitas Berwiarusaha Siswa Kelas XII Jasa Boga Dalam 

Pengelohan Limbah Bandeng Sebagai Peluang Usaha Melalui Unit Produksi di SMK Negeri 3 

Pati, Skripsi,Falkultas Ekonomi Pendidikan Pariwisata,UNY,2014) 
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kewiarusahaan. Dan subjek penelitian dari penulis adalah siswa SMK 

Negeri 4 Pekanbaru. 

2. „‟Analisis kreatifitas belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi 

di SMAN 1 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten kampar‟' 
37

oleh 

Nela Sari. Penelitian yang dilakukan Nela Sari  pada dasarnya sama-sama 

meneliti tentang kreativitas  sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

adalah kreativitas belajar siswa kelas XI  pada mata pelajaran ekonomi di 

SMAN 1 Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan objek peneliti adalah  

tingkat kreativitas berwirausha siswa melalui penerapan teori 4P pada 

kegaitan unit produksi tekstil. Subjek peneliti Nela Sari seluruh siswa 

kelas XI SMAN 1 Tambang . Dan subjek penelitian dari penulis adalah 

siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

3.  “ Penerapan strategi emapat P dalam analisis kreativitas mahasiswa 

program studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta”
38

 Oleh sumarni. Penelitian yang dilakukan sumarni  pada 

dasarnya sama-sama meneliti tentang penelitian ini adalah tingkat 

keativitas  Sedangkan perbedaan terletak pada objek penelitiannya. tingkat 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FE UNY dan peran 

dosen dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FE UNY.  Sedangkan objek peneliti tingkat kreativitas berwirausha siswa 
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 Sumarni, Penerapan Strategi Empat P Dalam Analisis Kreativitas Mahasiswa 
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melalui penerapan teori 4P pada kegaitan unit produksi tekstil. Subjek 

peneliti dari sumarni seluruh mahasiswa program studi pendidikan 

akutansi falkultas ekonomi universitas negeri Yogyakarta. Dan subjek 

penelitian dari penulis adalah siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 

teoritis agar mudah di pahami dan sebagai acuan dilapangan berdasarkan kajian di 

atas, maka fokus penilitian merupakan yang dibuat untuk menjabarkan dan 

memberikan batasan –batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian  

Kreativitas dalam beriwirausaha adalah sekumpulan ide baik berupa 

pengetahuan maupun pengalaman yang berada dalam fikiran manusia yang 

kemudian digabungkan menjadi sesuatu yang sifatnya kreatif yang berguna bagi 

dirinya sendiri maupun orang lain atau organisasi dalam situasi dan kondisi yang 

tidak menentu.   

Adapun yang menjadi fokus permasalahan  dalam penelitian ini yaitu 

kreativitas berwirausaha siswa melalui teori 4p pada kegiatan unit produksi tekstil 

,diantaranya  sebagai berikut:  

1 Pribadi (Person) 

1. Nilai intelektual dan artistic dan arictic seperti membaca buku bermutu  

a. Siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap kesiwarusahaan  

b. Siswa memiliki pengetahuan dasar terhadap karya yang akan dibuat 



30 
 

 
 

c. siswa senang mencari artikel di internet untuk menambah literatur 

terhadap karya yang akan di buat 

2. Minat akan kompleksitas, ditunjukan dari ketertarikan pada usaha 

menjelajahi masalah sulit dan rumit untuk mendapatkan solusi dan 

memahami masalah tersebut 

a. siswa memiliki keinginan dalam dirinya untuk bisa menyelesaikan 

masalah pada kegiatan kewirausahan  

b. siswa memiliki kemampuan dalam kegiatan kewiraushaan  

3.   Kepedulian pada pekerjaan dan pencapaian, ini di tunjukan oleh disiplin 

dari yang berkaitan dengan pekerjaan, dengan motivasi yang tinggi, serta 

penduli terhadap usaha mencapai keunggulan  

a. Siswa memiliki semangat yang tinggi terhadap usaha yang ingin 

dicapai di kegiatan unit produksi  

b. Siswa memiliki jadwal sendiri dalam menyelesaikan tugas di unit 

produksi  

c. Siswa memiliki jiwa dispilin dan bertanggung jawab terhadap hasil 

karya yang akan di hasilkan di kegiatan unit produksi  

4. Ketekunan. Orang yang kreatif biasanya mempunyai tekad keras untuk 

mencapai hasil tujuan dan mengidentifikasi serta memecahkan masalah 

ditempat kerja mempunyai keyakinan kuat akan kekuatan dan 

keterampilan yang mendukung tekadnya 

a. Siswa memiliki tekad yang kuat dan keras untuk dapat menghasilkan 

sesuatu di dalam kegiatan unit produksi 



31 
 

 
 

b. Siswa memiliki kepercayan diri terhadap keterampilan yang ia miliki 

untuk dapat mendukung tekadnya dalam menghasilkan sesauatu di unit 

produksi 

5. Pemikiran mandiri. Orang yang kreatif dan inovatif menunjukan 

kemandirian dalam membuat keputusan, meski di antaranya ada 

kecendurungan menyesuaikan diri dengan pandangan mayoritas atau yang 

mempunyai kedudukan yang lebih tinggi  

a. Siwa memiliki ide dan inovasi yang berasal dari pemikirannya sendiri 

b. Siswa memiliki kemampuan selalu berinisiatif dalam mengambil 

keputusan untuk masalah yang ia hadapi 

6. Toleransi terahadap keraguan. Orang kreatif merespon secara positif 

terhadap situasi yang dianggap meragukan atau tidak menentu 

a. Siswa selalu berpikir positif  terhadap segala sesuatu yang akan 

menimpa dirinya pada saat dalam melaksankan kegiatan unit produksi.  

b. Siswa selalu berusaha menghilangkan rasa takut dalam melaksanakan 

kegiatan unit produksi 

7. Otonomi. Cenderung mengandalkan diri sendiri dan kurang bergantung 

kepada orang lain, termasik membutuhkan kebebasan 

a. Siswa di beri kebebasan dalam membuat variasi produk dalam kegiatan 

unit produksi 

b. Siswa memiliki kemampuan untuk bertindak jujur dan tidak bergantung 

pada orang lain dalam kegiatan unit produksi  

8. Kepercayaan diri. Biasanya yakin kan kemampuan yang dimiliki  
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c. Siswa yakin pada kemampuan yang dimiliki dalam menghasilkan 

produk dalam kegiatan unit produksi  

d. Siswa mempunyai rasa pecaya diri terhadap produk yang ia hasilkan di 

dalam kegiatan unit produksi 

9. Kesiapan mengambil resiko dengan ide-ide baru serta mencoba cara baru 

meski kondisi lingkungan atau orang yang berada di sekitanya kurang 

mendukung  

e. Siswa berani mengambil resiko dalam menjual produk yang di 

hasilkan di unit produksi 

f. Siswa tidak takut gagal apabila mengalami kerugian dalam 

berwirausaha  

2 Pendorong (Press) 

1. Menciptakan rasa aman untuk mengembangkan kreatifitasnya 

a. Siswa merasa diberi kebebasan untuk mengembangkan idenya dalam 

kegiatan unit produksi  

b. Siswa merasa kegiatan unit produksi mampu menciptakan lingkungan 

yang mendorong ia untuk terus mengembangkan kreatifitas  

2. Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak 

a. Siswa merasa ide yang ia miliki dihargai di lingkungan unit produksi  

b. Siswa merasa keberadaanya di lingkungan unit produksi di akui 

3. Menjadi pendorong untuk mengomunikasikan gagasannya  

a. Siswa merasa unit produksi mampu menjadi wadah untuk 

mengembangkan ide yang ia miliki 



33 
 

 
 

b. Siswa merasa guru mampu memberikan motivasi untuk 

mengkomunikasikan ide yang ia miliki dalam kegiatan yang unit 

produksi 

4. Membantu dan memahami kekritisannya dalam berpikir dan bersikap  

a. Siswa merasa dalam kegiatan unit produksi mampu bersikap layaknya 

seorang wirausahawan 

b. Siswa merasa dirinya tidak pernah disalahkan karena saat  bersikap 

kekritisnya dalam berfikir di unit produksi 

5. Memberi peluang untuk mengkomunikasikan gagasannya  

a. Siswa merasa di unit produksi memberinya peluang  untuk 

mengkomunikasikan ide yang  dimiliki  

b. Siswa merasa ide-idenya dapat tersalurkan dalam kegiatan unit 

produksi  

6. Memberikan informasi tentang peluang yang tersedia  

a. Siswa merasa unit produksi sudah mampu memberikannya informasi 

peluang untuk usaha  

b. Siswa merasa unit produksi mampu mengasah kepekaanya terhadap 

peluang usaha  

3 Proses (Process)  

1. Persiapan 

a. Siswa mempersiapkan diri den mental kuat saat sebelum mengikuti 

kegiatan unit produksi 
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b. Siswa mengumpulkan banyak informasi yang ia dapati dan bertanya  

saat sebelum melaksanakan kegiatan unit produksi 

2. Inkubasi 

a. Siswa cenderung mengamati lingkungan disekitar  unit produksi untuk  

mencari inspirasidan ide yang akan di tuangkan  

3. Iluminasi 

a. Siswa sering merasa inspirasinya dan ide  muncul secara tiba-tiba 

tanpa disadari saat melalakukan kegiatan unit produksi  

4. Verifikasi 

a. Siswa mampu melakukan uji coba terhadap ide ide yang di peroleh 

untuk kegiatan unit produksi  

b. Siswa meminta pendapat guru sebelum menerapkan ide-ide yang ia 

fikirkan untuk kegitan unit produksi  

4 Produk(Product)  

1. Kebaruan   

a. Siswa mampu menghasilkan produk yang belum pernah dihasilkan 

sebelumnya 

b. Siswa menghsilkan produk yang sudah ada sebelumnya dengan cara 

yang berbeda  

2. Pemecahan   

a. Siswa mampu menghasilkan produk yang dapat diterima banyak 

orang lain  
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b. Siswa mampu menghasilkan produk yang dapat menghasilkan 

pemasukan untuk dirinya  

3. Kerincian  

a. Siswa mampu menghasilkan produk seseuai dengan keterampilan 

masing-masing yang dimilikinya  

b. Siswa menghasilkan produk dari kombinasi-kombinasi yang dapat 

meningkatkan nilai tambah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dari sisi pengumpulan data 

adalah jenis penelitian kualitatif. Sedangkan jenis penelitian dari sisi analisis 

data bersifat triangulasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain 

sebagainya.
39

 Triangulasi teknik adalah  untuk menguji kredilibitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.
40

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan setelah proposal ini 

diseminarkan. Dan lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. Beralamat jalan HR Soebrantas, purwodadi  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah siswa jurusan program studi  

tekstil  yang terlibat di dalam kegiatan unit produksi di SMK Negeri 4 

Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tingkat kreativitas 

berwirausaha siswa melalui teori 4p pada kegiatan unit produksi Tekstil kelas 

XI di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 
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D. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan di berlakukan ke populasian, tetapi di 

transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi 

sosial pada kasus yang di pelajari.Dalam penelitiaan kualitatif bukan di 

namakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, 

teman dan guru dalam penelitian.
41

 

 Informan utama dalam penelitian ini adalah seluruh siswa program 

keahlian kriya kreatif batik dan tekstil kelas XI yang berjumlah 71 siswa di 

Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data antara lain: 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner yang diberikan berkaitan dengan analisis tingkat kreativitas 

berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4p pada kegiatan unit produksi 

tekstil program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil di Sekoalah 

Menegah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. Kriteria penskoran pada angket 

ini mengunakan rating scale dengan alternatif  jawaban. 

Tabel III.1  Kriteria Penskoran 

 

No  Alternatif Jawaban Skor  

1 Selalu  4 
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2 Sering  3 

3 Kadang-kadang (KK) 2 

4 Tidak Pernah(TP) 1 

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis terhadap 

responden untuk dijawab.
42

Dalam penelitian yang menggunakan 

metodologi kualitatif, teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

angket harusdilengkapi dengan teknik-teknik lain, sehingga data yang 

terkumpul menjadi lebih komperhensif.
43

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan.Tujuan 

wawancara dilakukan untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang 

tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, 

pengakuan, kerisauan, dan sebagainya.44 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial untuk meneliti data historis.45 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur.
46

 Uji validitas menunjukkan sejauh mana 
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suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang 

diinginkan.  

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan dan 

ketepatan suatu alat ukur. Dalam penelitian ini pengujian validitas 

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan cara mengkorelasikan 

jumlah skor faktor dengan skor total.
47

 Rumus yang digunakan adalah 

rumus korelasi produk moment sebagai berikut: 

    = 
             

√                        
 

 Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

  = Jumlah subjek (Number of Cases) 

   = Jumlah skor X 

y = Jumlah skor Y 

xy = Jumlah skor XY 

    = jumlah variabel X yang terlebih dahulu dikuadratkan 

    = jumlah variabel Y yang terlebih dahulu dikuadratkan
48

 

Setelah setiap butir soal instrument dihitung besarnya koefisien dengan 

skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t dengan 

rumus sebagai berikut:
49

 

thitung 
 √   

√     
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Keterangan:  

t = nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi r hitung 

n = jumlah responden 

  Selanjutnya membandingkan nilai thitung dan ttabel guna menentukan 

apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan sebagai 

berikut:
50

 

1) Jika rhitung> rtabel maka butir soal tersebut valid 

2) Jika rhitung< rtabel maka butir soal tersebut tidak valid 

Instrumen yang valid apabila terdapat kesamaan data yang 

terkumpul dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instumen tersebut 

valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid 

maka instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan.Hasil pengujian 

validitas angket terangkum pada penjelasan sebagai berikut: 

Tabel III.2   

Pengujian Validitas Instrumen Penelitian (Kreativitas Berwirausaha 

Siswa Melalui Teori 4P) 

 

No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 

1 0,475 0,361 Valid Digunakan 

2 0,368 0,361 Valid Digunakan 

3 0,063 0,361 Tidak Valid Dibuang 

4 0,377 0,361 Valid Digunakan 

5 0,457 0,361 Valid Digunakan 

6 0,492 0,361 Valid Digunakan 

7 0,347 0,361 Tidak Valid Dibuang 

8 0,423 0,361 Valid Digunakan 

9 0,263 0,361 Tidak Valid Dibuang 
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No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 

10 0,434 0,361 Valid Digunakan 

11 0,456 0,361 Valid Digunakan 

12 0,139 0,361 Tidak Valid Dibuang 

13 0,433 0,361 Valid Digunakan 

14 0,222 0,361 Tidak Valid Dibuang 

15 0,434 0,361 Valid Digunakan 

16 0,409 0,361 Valid Digunakan 

17 0,497 0,361 Valid Digunakan 

18 0,246 0,361 Tidak Valid Dibuang 

19 0,381 0,361 Valid Digunakan 

20 0,311 0,361 Tidak Valid Dibuang 

21 0,603 0,361 Valid Digunakan 

22 0,155 0,361 Tidak Valid Dibuang 

23 0,398 0,361 Valid Digunakan 

24 0,196 0,361 Tidak Valid Dibuang 

25 0,464 0,361 Valid Digunakan 

26 0,653 0,361 Valid Digunakan 

27 0,375 0,361 Valid Digunakan 

28 0,376 0,361 Valid Digunakan 

29 0,504 0,361 Valid Digunakan 

30 0,291 0,361 Tidak Valid Dibuang 

31 0,426 0,361 Valid Digunakan 

32 0,556 0,361 Valid Digunakan 

33 0,340 0,361 Tidak Valid Dibuang 

34 0,445 0,361 Valid Digunakan 

35 0,455 0,361 Valid Digunakan 

36 0,314 0,361 Tidak Valid Dibuang 

37 0,643 0,361 Valid Digunakan 

38 0,707 0,361 Valid Digunakan 

39 0,617 0,361 Valid Digunakan 

40 0,408 0,361 Valid Digunakan 

41 0,364 0,361 Valid Digunakan 

42 0,415 0,361 Valid Digunakan 

43 0,381 0,361 Valid Digunakan 

44 0,421 0,361 Valid Digunakan 

Sumber: Data Olahan, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 44item 

pernyataan tentang kreativitas berwirausaha siswa melalui teori 4P 

terdapat satu item yang memiliki nilai rhitung< rtabel, sehingga 12item 

tersebut dinyatakan tidak valid. Jadi  seluruh item pernyataan yang dapat 



 

 
 

digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang 

kreativitas berwirausaha siswa melalui teori 4P adalah sebanyak 32item 

pernyataan. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 

pengukuran secara cermat. Instrumen yang relibilitas adalah instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama.
51

 Pengujian reliabilitas dilakukan 

untuk mengukur ketepatan instrument atau ketetapan siswa dalam 

menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu alat evaluasi (instrumen) dilakukan 

baik bila reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes 

memiliki reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dilihat dari nilai koefisien 

reliabilitasnya dengan rumus:
52

 

r11 = [
 

   
] – [

     

  ] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan 

  2 = 
Jumlah Varians item 

s
2
 = varians total 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuisioner (maksudnya 

apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 
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konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala 

liker 1-5) adalah cronbach alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan 

dari uji validitas dimana item yang masuk pengujian adalah item yang 

valid saja. Menggunakan batasan 0,6 dapat ditentukan apakah instrument 

reliable atau tidak. Menurut Sekaran (Duwi Prayitno), reliabilitas kurang 

baik, sedangkan diatas 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
53

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 

reliabilitas dari tabel berikut 

Tabel III. 3  

Pengujian Reliabilitas Instrumen Angket Kreativitas berwirausaha 

siswa melalui teori 4P 

No Angket 
Jumlah 

Item 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 
Kreativitas berwirausaha 

siswa melalui teori 4P 
44 0,877 Reliabel 

Sumber: Data Olahan, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 

hitung angket kreativitas berwirausaha siswa melalui teori 4P adalah 

sebesar 0,877 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat 

ukur data tersebut bersifat reliabel. Jadi, instrumen angket kreativitas 

berwirausaha siswa melalui teori 4Ptersebut dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data di lapangan dengan ketentuan item yang telah 

tergolong valid saja yang akan digunakan. 

 

                                                             
53

Duwi Priyatno. 2012. Belajar Cepat oleh Data Statistik SPSS. Yogyakarta: CV. Andi 

offset. Hlm. 120 



 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis, dalam hal ini penulis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Caranya ialah apabila data telah 

terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu kuanlitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu menggunakan kata-kata atau kalimat, 

dimana data yang dianalisa sesuai dengan kenyataan yang kemudian 

dihubungkan dengan berbagai teori-teori untuk mendukung pembahasannya 

sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhirnya.sedangkan data kuantitatif yaitu menggunakan 

angkaangka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara 

penjumlahan dan penafsiran. Kesimpulan analisis data atau hasil penelitian 

dalam bentuk kalimat dengan rumus sebagai berikut: 

Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

data conclusion drawing/verification.  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 



 

 
 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
54

 Peneliti mereduksi data 

dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item observasi, 

menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan informan dalam 

penelitian.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 

yang bersifat naratif.
55

 

 

 

 

Keterangan:   

F   = Frekuensi Jawaban Responden  

P   = Persentase Jawaban  

N   = Total Jumlah
56

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut: 

a. 86%-100% dikategorikan (sangat baik) 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008 , 
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b. 76%-85% dikategorikan (baik) 

c. 60%-75% dikategorikan (cukup) 

d. 55%-59% dikategorikan (kurang) 

e. 0%-54% dikategorikan (kurang sekali)
57

 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktik dan pengembangan ilmu.
58

 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk mengecek data melalui dua 

keabsahan data yaitu: 

1. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Referensi  

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data interaksi manusia, tau gambaran suatu keadaan 

perlu didukung oleh foto-foto.
59

 

2. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 
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Sugiyono, Op. Cit., hlm. 275 



 

 
 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data, lebih jelasnya agar informasi yang diperoleh 

dan akan digunakan dalam penulisan laporan penelitian sesuai dengan apa 

yang dimaksud sumber data atau informan.
60
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada kreativitas berwirausaha 

siswa melalui penerapan teori 4P dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas 

berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4p pada kegiatan unit produksi tekstil 

program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil di Sekolah Menegah Kejuruan 

Negeri 4 Pekanbaru memiliki persentase hasil angket sebesar 78,40% yang 

dikategorikan setuju karena berada pada interval 76% - 85%. Tingkat kreativitas 

berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4P pada kegiatan unit produksi tekstil 

program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil secara berturut-turut yaitu aspek 

pendorong dengan persentase 79,66%, kedua yaitu pribadi dengan persentase 

78,77%, kemudian ketiga yaitu produk dengan persentase 77,53% dan terakhir 

yaitu proses dengan persentase 75,70%. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

tingkat kreativitas berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4P pada kegiatan 

unit produksi tekstil program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil secara 

keseluruah tergolong baik 

B. Saran  

Saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian tentang analisis tingkat 

kreaatifitas berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4p pada kegiatan unit 

produksi tekstil program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru antara lain: 
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1. Mengajarkan bahwa kreatifitas itu sangat penting dalam  setiap  diri siswa. dan 

guru dapat membimbing siswa khususnya pada kegiatan unit peoduksi, yakni 

dengan terus mengembangkan kreatifitas siswa, memberikan dorongan dan 

ruang dalam proses bersibuk kreatif siswa sehingga dapat mengahasilkan 

produk yang kreatif 

2. Siswa diharapakan mampu memahami dan menerapakan apa yang sudah di 

pelajari khususnya pada kegitan unit produksi serta dapat mengahsilkan produk 

yang mempunyai nilai jual di masyrakat  
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ABSTRAK 

  
Fajar Albanjari (2020):   Analisis Tingkat Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui 

Penerapan Teori 4P Pada Kegiatan Unit Produksi Tekstil 
Program Keahlian Kriya Kreatif Batik dan Tekstil di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kreativitas berwirausaha 
siswa melalui penerapan teori 4P pada kegiatan unit produksi tekstil program 
keahlian kriya kreatif batik dan tekstil di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 
Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa siswa yang pada 
saat melakukan kegiatan unit produksi tidak sesuai sebagaimana mestinya, seperti 
tidak ikut di dalam kegitan unit produksi, tidak percaya diri terhadap produk yang 
dihasilkanya, kesulitan menciptakan ide-ide baru dalam produk, dan siswa pasif. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah seluruh 
siswa program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil, sedangkan objeknya adalah 
tingkat keativitas berwiarausaha siswa melalui teori 4P pada kegiatan unit 
produksi tekstil di kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru. 
Informan penelitian ini adalah 3 siswa sebagai informan kunci dan 71 informan 
tambahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, 
dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa kreativitas berwirausaha siswa melalui penerapan teori 
4P pada kegiatan unit produksi tekstil program keahlian kriya kreatif batik dan 
tekstil tergolong baik  yakni 78,40%. Kegiatan yang dilakukan siswa dalam 
tingkat berwirausaha siswa melalui penerapan teori 4P pada kegiatan unit 
produksi teksti adalah: Pribadi (person): mempunyai gagasan terlebih dahulu, 
memahami masalah, displin dan tanggung jawab, tekun dalam kegiatan, percaya 
dengan kemampuan, berpikir kritis, selalu berinisiatif, selalu berprasangka baik 
dan siap mengambil resiko yang ada; Pendorong (press): kebebasan 
mengembangkan ide kreatifitas, merasa keberadanya diakui di unit produksi, 
memberikan motivasi untuk mengkomunikasikan ide-ide yang baru, mampu 
bersikap layaknya seorang wirausahawan; Proses (process):  pengumpulkan 
banyak informasi yang di dapati, mencari inspirasi ide yang akan dituangkan, 
melakukan uji coba terhadapa ide yang didapati; Produk (product); mampu 
mengahsilkan produk baru atau sebelumnya, menghasilkan produk yang dapat di 
terima orang lain, mengahsilkan nilai produk dari kombinasi-kombinasi yang 
meningkatkan nilai tambah   
Kata Kunci: Analisis, Kreativitas Berwirausaha, Teori 4P, Unit Produksi   

  

Pekanbaru, 14 Mei 2020  

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran I Uji Coba Angket  

ASSALAMU‟ALAIKUM WR.WB 

Dengan hormat, 

Di tengah-tengah kesibukan siswa/i dalam belajar, perkenankanlah saya 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau memohon bantuan siswa/i untuk mengisi angket uji coba ini. Adapun tujuan 

pengisian angket ini adalah untuk menyusun tugas akhir Skripsi yang 

berjudul“Analisis Tingkat Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui teori 4p 

Pada Kegiatan Unit Produksi Tekstil Program Keahlian Kriya Kreatif Batik dan 

Tekstil Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru”. 

Saya berharap siswa/i dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan 

yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban 

yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban siswa/i akan dirahasiakan dan 

tidak akan mempengaruhi nilai ataupun nama baik siswa/i di sekolah. Penulisan 

identitas hanya digunakan sebagai uji coba angket penelitian untuk mempermudah 

proses pengolahan data. Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

WASSALAMU‟ALAIKUM WR WB 

   Pekanbaru, 21Januari 2020 

   Peneliti, 

 

   Fajar Albanjari 

   NIM. 11516100019 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

ANGKET UJI COBA 

Analisis Tingkat Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui teori 4p Pada  

Kegiatan Unit Produksi TekstilProgram  Keahlian Kriya Kreatif Batik dan 

Tekstil Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru 

A. Petunjuk Angket 

1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. 

2. Penelitian ini hanya bertujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar adik-

adik mengisinya sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya. 

3. Pengisian angket ini tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun terhadap 

status adik-adik selaku siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru, baik dalam hal nilai raport, kenaikan kelas maupun kelulusan 

nantinya. 

4. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah 

setiap pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu sesungguhnya. 

5. Alternatif jawaban pada variabel kreatifitas siswa adalah Sangat Setuju 

(SL), Setuju (SR), Kurang Setuju (KK), Tidak Setuju (TP).  

6. Berilah check list (√) pada salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan adik-adik. 

7. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 

8. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga. 

9. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi angket ini kami ucapkan 

terima kasih. 

B. Identitas 

1. Nama Siswa  : …………………………………………………….. 

2. Kelas/Jurusan  : …………………………………………………….. 

3. Jenis Kelamin  : …………………………………………………….. 

 



 
 

 
 

 

 

C. Isi Angket 

Tingkat Kreatifitas Siswa Dalam Berwirausaha Pada Penerapan Teori 4p 

No. Pernyataan 
Skala jawaban 

SL SR KK TP 

1. 
Saya memiliki rasa ingin tahu terhadap 

kesiwarusahaan  

    

2. 
Saya memiliki pengetahuan dasar terhadap karya 

yang akan dibuat 

    

3. 

Saya senang mencari artikel di internet untuk 

menambah literatur terhadap karya yang akan di 

buat 

    

4. 

Saya memiliki keinginan dalam dirinya untuk bisa 

menyelesaikan masalah pada kegiatan 

kewirausahan  

    

5. 
Sayamemiliki kemampuan dalam kegiatan 

kewiraushaan  

    

6. 
Saya memiliki semangat yang tinggi terhadap 

usaha yang ingin dicapai di kegiatan unit produksi  

    

7. 
Saya memiliki jadwal sendiri dalam 

menyelesaikan tugas di unit produksi  

    

8. 

Saya memiliki jiwa dispilin dan bertanggung 

jawab terhadap hasil karya yang akan di hasilkan 

di kegiatan unit produksi  

    

9. 

Saya memiliki tekad yang kuat dan keras untuk 

dapat menghasilkan sesuatu di dalam kegiatan unit 

produksi 

    

10. 

Saya memiliki kepercayan diri terhadap 

keterampilan yang ia miliki untuk dapat 

mendukung tekadnya dalam menghasilkan 

sesauatu di unit produksi  

    

11. 
Saya memiliki ide dan inovasi yang berasal dari 

pemikirannya sendiri 

    

12. 

Saya memiliki kemampuan selalu berinisiatif 

dalam mengambil keputusan untuk masalah yang 

saya hadapi 

    

13. 

Saya selalu berpikir positif  terhadap segala 

sesuatu yang akan menimpa dirinya pada saat 

dalam melaksankan kegiatan unit produksi.  

    

14. 
Saya selalu berusaha menghilangkan rasa takut 

dalam melaksanakan kegiatan unit produksi 

    

15. 
Saya di beri kebebasan dalam membuat variasi 

produk dalam kegiatan unit produksi 

    

16. Saya memiliki kemampuan untuk bertindak jujur     



 
 

 
 

No. Pernyataan 
Skala jawaban 

SL SR KK TP 

dan tidak bergantung pada orang lain dalam 

kegiatan unit produksi  

17. 

Saya yakin pada kemampuan yang dimiliki dalam 

menghasilkan produk dalam kegiatan unit 

produksi 

    

18. 

 

Saya mempunyai rasa pecaya diri terhadap produk 

yang saya hasilkan di dalam kegiatan unit 

produksi 

    

 

 

19 
Saya berani mengambil resiko dalam menjual 

produk yang di hasilkan di unit produksi 

    

20 
Saya tidak takut gagal apabila mengalami 

kerugian dalam berwirausaha 

    

21 

Saya merasa diberi kebebasan untuk 

mengembangkan idenya dalam kegiatan unit 

produksi  

    

22 

Saya merasa kegiatan unit produksi mampu 

menciptakan lingkungan yang mendorong saya 

untuk terus mengembangkan kreatifitas  

    

23 
Saya merasa ide yang ia miliki dihargai di 

lingkungan unit produksi  

    

24 
Saya merasa keberadaanya di lingkungan unit 

produksi di akui 

    

25 
Saya merasa unit produksi mampu menjadi wadah 

untuk mengembangkan ide yang saya miliki 

    

26 

Saya merasa guru mampu memberikan motivasi 

untuk mengkomunikasikan ide yang saya miliki 

dalam kegiatan yang unit produksi 

    

27 
Saya merasa dalam kegiatan unit produksi mampu 

bersikap layaknya seorang wirausahawan 

    

28 

Saya merasa dirinya tidak pernah disalahkan karena 

saat  bersikap kekritisnya dalam berfikir di unit 

produksi 

    

29 
Saya merasa di unit produksi memberinya peluang  

untuk mengkomunikasikan ide yang  dimiliki  

    

30 
Saya merasa ide-idenya dapat tersalurkan dalam 

kegiatan unit produksi 
    

31 
Saya merasa unit produksi sudah mampu 

memberikannya informasi peluang untuk usaha 

    

32 
Saya merasa unit produksi mampu mengasah 

kepekaanya terhadap peluang usaha   

    

33 
Saya mempersiapkan diri den mental kuat saat 

sebelum mengikuti kegiatan unit produksi 

    

34 Saya mengumpulkan banyak informasi yang ia     



 
 

 
 

No. Pernyataan 
Skala jawaban 

SL SR KK TP 

dapati dan bertanya  saat sebelum melaksanakan 

kegiatan unit produksi 

35 

Saya cenderung mengamati lingkungan disekitar  

unit produksi untuk  mencari inspirasi dan ide yang 

akan di tuangkan 

    

36 

Saya sering merasa inspirasinya dan ide  muncul 

secara tiba-tiba tanpa disadari saat melalakukan 

kegiatan unit produksi  

    

37 
Saya mampu melakukan uji coba terhadap ide ide 

yang di peroleh untuk kegiatan unit produksi   

    

38 
Saya meminta pendapat guru sebelum menerapkan 

ide-ide yang ia fikirkan untuk kegitan unit produksi 
    

39 
Saya mampu menghasilkan produk yang belum 

pernah dihasilkan sebelumnya 

    

40 
Saya menghasilkan produk yang sudah ada 

sebelumnya dengan cara yang berbeda 

    

41 
Saya mampu menghasilkan produk yang dapat 

diterima banyak orang lain  

    

42 
Saya mampu menghasilkan produk yang dapat 

menghasilkan pemasukan untuk dirinya  

    

43 

Saya mampu menghasilkan produk seseuai 

dengan keterampilan masing-masing yang 

dimilikinya  

    

44 
Saya menghasilkan produk dari kombinasi-

kombinasi yang dapat meningkatkan nilai tambah 
    

 

 

~Terima kasih~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2.Data Mentah Hasil Uji Coba Angket Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui Penerapan Teori 4P 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 13 16 17 18 19 20 21 22 23 24 23 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 Jumlah 

1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 152 

2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 136 

3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 143 

4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 128 

5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 147 

6 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 150 

7 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 125 

8 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 159 

9 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 145 

10 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 150 

11 4 3 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 144 

12 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 132 

13 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 155 

14 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 153 

15 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 158 

16 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 145 

17 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 153 

18 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 152 

19 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

20 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 144 

21 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 147 

22 4 4 3 4 3 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 155 



 
 

 
 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 13 16 17 18 19 20 21 22 23 24 23 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 Jumlah 

23 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 120 

24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 142 

25 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 120 

26 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 152 

27 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 146 

28 2 4 4 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 150 

29 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 147 

30 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 162 

 

 



 
 

 



 
 

 

Lampiran 3.Hasil Olahan Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Angket Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui Penerapan Teori 4P 

 

Correlations 

 

Jumlah 

Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N 

p1 ,475
**
 0,008 30 

p2 ,368
*
 0,046 30 

p3 0,063 0,742 30 

p4 ,377
*
 0,040 30 

p5 ,457
*
 0,011 30 

p6 ,492
**
 0,006 30 

p7 0,347 0,060 30 

p8 ,423
*
 0,020 30 

p9 0,263 0,160 30 

p10 ,434
*
 0,017 30 

p11 ,456
*
 0,011 30 

p12 0,139 0,464 30 

p13 ,433
*
 0,017 30 

p14 0,222 0,239 30 

p15 ,434
*
 0,017 30 

p16 ,409
*
 0,025 30 

p17 ,497
**
 0,005 30 

p18 0,246 0,190 30 

p19 ,381
*
 0,038 30 

p20 0,311 0,094 30 

p21 ,603
**
 0,000 30 

p22 0,155 0,414 30 

p23 ,398
*
 0,029 30 

p24 0,196 0,299 30 

p25 ,464
**
 0,010 30 

p26 ,653
**
 0,000 30 

p27 ,375
*
 0,041 30 

p28 ,376
*
 0,040 30 

p29 ,504
**
 0,005 30 

p30 0,291 0,119 30 

p31 ,426
*
 0,019 30 

p32 ,556
**
 0,001 30 

p33 0,340 0,066 30 

p34 ,445
*
 0,014 30 

p35 ,455
*
 0,012 30 

p36 ,643
**
 0,000 30 

p37 0,314 0,091 30 

p38 ,707
**
 0,000 30 

p39 ,617
**
 0,000 30 

p40 ,408
*
 0,025 30 

p41 ,364
*
 0,048 30 

p42 ,415
*
 0,023 30 

p43 ,381
*
 0,038 30 

p44 ,421
*
 0,021 30 

Jumlah 1   30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Reliability 



 
 

 
 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,877 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Angket Penelitian 

ASSALAMU‟ALAIKUM WR.WB 

Dengan hormat, 

Di tengah-tengah kesibukan siswa/i dalam belajar, perkenankanlah saya 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau memohon bantuan siswa/i untuk mengisi angket uji coba ini. Adapun tujuan 

pengisian angket ini adalah untuk menyusun tugas akhir Skripsi yang 

berjudul“Analisis Tingkat Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui teori 4p 

Pada Kegiatan Unit Produksi Tekstil Program Keahlian Kriya Kreatif Batik dan 

Tekstil Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru”. 

Saya berharap siswa/i dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan 

yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban 

yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban siswa/i akan dirahasiakan dan 

tidak akan mempengaruhi nilai ataupun nama baik siswa/i di sekolah. Penulisan 

identitas hanya digunakan sebagai uji coba angket penelitian untuk mempermudah 

proses pengolahan data. Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

WASSALAMU‟ALAIKUM WR WB 

     Pekanbaru,  Januari 2020 

     Peneliti, 

 

     Fajar Albanjari 

     NIM. 11516100019 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANGKET PENELITIAN 

Analisis Tingkat Kreativitas Berwirausaha Siswa Melalui teori 4p Pada  

Kegiatan Unit Produksi TekstilProgram  Keahlian Kriya Kreatif Batik dan 

Tekstil Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru 

D. Petunjuk Angket 

10. Angket ini semata-mata bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. 

11. Penelitian ini hanya bertujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar adik-

adik mengisinya sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya. 

12. Pengisian angket ini tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun terhadap 

status adik-adik selaku siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru, baik dalam hal nilai raport, kenaikan kelas maupun kelulusan 

nantinya. 

13. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah 

setiap pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu sesungguhnya. 

14. Alternatif jawaban pada variabel kreatifitas siswa adalah Sangat Setuju 

(SL), Setuju (SR), Kurang Setuju (KK), Tidak Setuju (TP).  

15. Berilah check list (√) pada salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan adik-adik. 

16. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 

17. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga. 

18. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi angket ini kami ucapkan 

terima kasih. 

E. Identitas 

4. Nama Siswa  : …………………………………………………….. 

5. Kelas/Jurusan  : …………………………………………………….. 

6. Jenis Kelamin  : …………………………………………………….. 

 

 

 



 
 

 
 

F. Isi Angket 

Tingkat Kreatifitas Siswa Dalam Berwirausaha Pada Penerapan Teori 4P 

No. Pernyataan 

Skala jawaban 

SL SR KK TP 

1. 
Saya memiliki rasa ingin tahu terhadap 

kesiwarusahaan  

    

2. 
Saya memiliki pengetahuan dasar terhadap karya 

yang akan dibuat 

    

3. 

Saya memiliki keinginan dalam dirinya untuk bisa 

menyelesaikan masalah pada kegiatan 

kewirausahan  

    

4. 
Sayamemiliki kemampuan dalam kegiatan 

kewiraushaan  

    

5. 
Saya memiliki semangat yang tinggi terhadap 

usaha yang ingin dicapai di kegiatan unit produksi  

    

6. 

Saya memiliki jiwa dispilin dan bertanggung 

jawab terhadap hasil karya yang akan di hasilkan 

di kegiatan unit produksi  

    

7. 

Saya memiliki kepercayan diri terhadap 

keterampilan yang ia miliki untuk dapat 

mendukung tekadnya dalam menghasilkan 

sesauatu di unit produksi  

    

8. 
Saya memiliki ide dan inovasi yang berasal dari 

pemikirannya sendiri 

    

9. 

Saya selalu berpikir positif  terhadap segala 

sesuatu yang akan menimpa dirinya pada saat 

dalam melaksankan kegiatan unit produksi.  

    

10. 
Saya di beri kebebasan dalam membuat variasi 

produk dalam kegiatan unit produksi 

    

11. 

Saya memiliki kemampuan untuk bertindak jujur 

dan tidak bergantung pada orang lain dalam 

kegiatan unit produksi  

    

12. 

Saya yakin pada kemampuan yang dimiliki dalam 

menghasilkan produk dalam kegiatan unit 

produksi 

    

13. 
Saya berani mengambil resiko dalam menjual 

produk yang di hasilkan di unit produksi 

    

14. 

Saya merasa diberi kebebasan untuk 

mengembangkan idenya dalam kegiatan unit 

produksi  

    

15. 
Saya merasa ide yang ia miliki dihargai di 

lingkungan unit produksi  

    

16. 
Saya merasa unit produksi mampu menjadi wadah 

untuk mengembangkan ide yang saya miliki 

    



 
 

 
 

No. Pernyataan 

Skala jawaban 

SL SR KK TP 

17. 

Saya merasa guru mampu memberikan motivasi 

untuk mengkomunikasikan ide yang saya miliki 

dalam kegiatan yang unit produksi 

    

18. 

 

Saya merasa dalam kegiatan unit produksi mampu 

bersikap layaknya seorang wirausahawan 

    

 

 

19 

Saya merasa dirinya tidak pernah disalahkan karena 

saat  bersikap kekritisnya dalam berfikir di unit 

produksi 

    

20 
Saya merasa di unit produksi memberinya peluang  

untuk mengkomunikasikan ide yang  dimiliki  

    

21 
Saya merasa unit produksi sudah mampu 

memberikannya informasi peluang untuk usaha 

    

22 
Saya merasa unit produksi mampu mengasah 

kepekaanya terhadap peluang usaha   

    

23 

Saya mengumpulkan banyak informasi yang ia 

dapati dan bertanya  saat sebelum melaksanakan 

kegiatan unit produksi 

    

24 
Saya cenderung mengamati lingkungan disekitar  

unit produksi untuk  mencari inspirasi dan ide yang 

akan di tuangkan 

    

25 

Saya sering merasa inspirasinya dan ide  muncul 

secara tiba-tiba tanpa disadari saat melalakukan 

kegiatan unit produksi  

    

26 
Saya meminta pendapat guru sebelum menerapkan 

ide-ide yang ia fikirkan untuk kegitan unit produksi 
    

27 
Saya mampu menghasilkan produk yang belum 

pernah dihasilkan sebelumnya 

    

28 
Saya menghasilkan produk yang sudah ada 

sebelumnya dengan cara yang berbeda 

    

29 
Saya mampu menghasilkan produk yang dapat 

diterima banyak orang lain  

    

30 
Saya mampu menghasilkan produk yang dapat 

menghasilkan pemasukan untuk dirinya  

    

31 

Saya mampu menghasilkan produk seseuai 

dengan keterampilan masing-masing yang 

dimilikinya  

    

32 
Saya menghasilkan produk dari kombinasi-

kombinasi yang dapat meningkatkan nilai tambah 
    

 

 



 
 

 

Lampiran 5.Data Mentah Hasil Penelitian  

NO Kode Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Jumlah 

1 Siswa 01 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 119 

2 Siswa 02 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 110 

3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 126 

4 Siswa 04 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 113 

5 Siswa 05 4 3 4 3 2 3 2 2 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 108 

6 Siswa 06 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 118 

7 Siswa 07 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 105 

8 Siswa 08 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 100 

9 Siswa 09 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 91 

10 Siswa 10 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 103 

11 Siswa 11 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 112 

12 Siswa 12 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 106 

13 Siswa 13 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 107 

14 Siswa 14 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 110 

15 Siswa 15 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 109 

16 Siswa 16 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 100 

17 Siswa 17 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 2 101 

18 Siswa 18 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 101 

19 Siswa 19 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 106 

20 Siswa 20 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 102 

21 Siswa 21 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 98 

22 Siswa 22 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 101 



 
 

 
 

NO Kode Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Jumlah 

23 Siswa 23 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 99 

24 Siswa 24 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 106 

25 Siswa 25 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 4 4 3 2 4 89 

26 Siswa 26 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 90 

27 Siswa 27 2 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 104 

28 Siswa 28 4 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 87 

29 Siswa 29 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 87 

30 Siswa 30 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 94 

31 Siswa 31 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 107 

32 Siswa 32 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 106 

33 Siswa 33 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 3 4 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 95 

34 Siswa 34 4 4 4 3 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 92 

35 Siswa 35 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 97 

36 Siswa 36 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 96 

37 Siswa 37 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 94 

38 Siswa 38 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 91 

39 Siswa 39 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 99 

40 Siswa 40 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 95 

41 Siswa 41 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 92 

42 Siswa 42 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 90 

43 Siswa 43 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 91 

44 Siswa 44 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 91 

45 Siswa 45 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 92 



 
 

 
 

NO Kode Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Jumlah 

46 Siswa 46 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 92 

47 Siswa 47 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 96 

48 Siswa 48 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 91 

49 Siswa 49 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 96 

50 Siswa 50 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 94 

51 Siswa 51 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 97 

52 Siswa 52 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 101 

53 Siswa 53 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 93 

54 Siswa 54 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 97 

55 Siswa 55 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 103 

56 Siswa 56 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 102 

57 Siswa 57 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 99 

58 Siswa 58 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 98 

59 Siswa 59 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 102 

60 Siswa 60 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 100 

61 Siswa 61 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 102 

62 Siswa 62 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 109 

63 Siswa 63 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 107 

64 Siswa 64 4 2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 101 

65 Siswa 65 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 104 

66 Siswa 66 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 101 

67 Siswa 67 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 103 

68 Siswa 68 3 3 4 4 2 3 3 3 1 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 106 



 
 

 
 

NO Kode Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Jumlah 

69 Siswa 69 3 3 4 3 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 102 

70 Siswa 70 4 3 4 3 2 3 2 2 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 93 

71 Siswa 71 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 106 



 
 

 

 

Lampiran 6.Pedoman Wawancara 

 

Aspek Indikator Pertanyaan 

Pribadi 

(Person) 

Nilai intelektual dan 

artistic dan arictic  

Apakah anda selalu memiliki rasa ingin tahu terhadap kesiwarusahaan 

Apakah anda selalu memiliki pengetahuan dasar terhadap karya yang akan dibuat 

Minat akan 

kompleksitas 

Apakah anda selalu memiliki keinginan dalam diri untuk bisa menyelesaikan masalah pada kegiatan 

kewirausahan 

Apakah anda selalu memiliki kemampuan dalam kegiatan kewiraushaan 

Kepedulian pada 

pekerjaan dan 

pencapaian 

Apakah anda selalu memiliki semangat yang tinggi terhadap usaha yang ingin dicapai di kegiatan unit 

produksi 

Apakah anda selalu memiliki jiwa dispilin dan bertanggung jawab terhadap hasil karya yang akan di 

hasilkan di kegiatan unit produksi 

Ketekunan.  Apakah anda selalu memiliki kepercayan diri terhadap keterampilan yang ia miliki untuk dapat 

mendukung tekadnya dalam menghasilkan sesauatu di unit produksi 

Pemikiran mandiri.  Apakah anda selalu memiliki ide dan inovasi yang berasal dari pemikirannya sendiri 

Toleransi terahadap 

keraguan.  

Apakah anda selalu berpikir positif  terhadap segala sesuatu yang akan menimpa dirinya pada saat dalam 

melaksankan kegiatan unit produksi 

Otonomi.  Apakah anda selalu diberi kebebasan dalam membuat variasi produk dalam kegiatan unit produksi 

Apakah anda selalu memiliki kemampuan untuk bertindak jujur dan tidak bergantung pada orang lain 

dalam kegiatan unit produksi 

Kepercayaan diri.  Apakah anda selalu yakin pada kemampuan yang dimiliki dalam menghasilkan produk dalam kegiatan 

unit produksi 

Kesiapan mengambil 

resiko  

Apakah anda selalu berani mengambil resiko dalam menjual produk yang di hasilkan di unit produksi 

Pendorong 

(Press) 

Menciptakan rasa aman 

untuk mengembangkan 

Apakah anda selalu merasa diberi kebebasan untuk mengembangkan idenya dalam kegiatan unit produksi 



 
 

 
 

kreatifitasnya 

Mengakui dan 

menghargai gagasan-

gagasan anak 

Apakah anda selalu merasa ide yang ia miliki dihargai di lingkungan unit produksi 

Menjadi pendorong 

untuk 

mengomunikasikan 

gagasannya 

Apakah anda selalu merasa unit produksi mampu menjadi wadah untuk mengembangkan ide yang ia 

miliki 

Apakah anda selalu merasa guru mampu memberikan motivasi untuk mengkomunikasikan ide yang ia 

miliki dalam kegiatan yang unit produksi 

Membantu dan 

memahami 

kekritisannya dalam 

berpikir dan bersikap 

Apakah anda selalu merasa dalam kegiatan unit produksi mampu bersikap layaknya seorang 

wirausahawan 

Siswa merasa diri tidak pernah disalahkan karena saat  bersikap kekritisnya dalam berfikir di unit produksi 

Memberi peluang untuk 

mengkomunikasikan 

gagasannya 

Apakah anda selalu merasa di unit produksi memberi peluang  untuk mengkomunikasikan ide yang  

dimiliki 

Memberikan informasi 

tentang peluang yang 

tersedia 

Apakah anda selalu merasa unit produksi sudah mampu memberikan informasi peluang untuk usaha 

Apakah anda selalu merasa unit produksi mampu mengasah kepekaanya terhadap peluang usaha 

Proses 

(Process) 

Persiapan Apakah anda selalu mengumpulkan banyak informasi yang ia dapati dan bertanya  saat sebelum 

melaksanakan kegiatan unit produksi 

Inkubasi Apakah anda selalu cenderung mengamati lingkungan disekitar  unit produksi untuk  mencari inspirasidan 

ide yang akan di tuangkan 
Iluminasi Apakah anda selalu merasa inspirasi dan ide  muncul secara tiba-tiba tanpa disadari saat melalakukan 

kegiatan unit produksi 

Verifikasi Apakah anda selalu meminta pendapat guru sebelum menerapkan ide-ide yang ia fikirkan untuk kegitan 

unit produksi 

Produk 

(Product) 

Kebaruan Apakah anda selalu mampu menghasilkan produk yang belum pernah dihasilkan sebelumnya 

Apakah anda selalu menghsilkan produk yang sudah ada sebelumnya dengan cara yang berbeda 



 
 

 
 

Pemecahan Apakah anda selalu mampu menghasilkan produk yang dapat diterima banyak orang lain 

Apakah anda selalu mampu menghasilkan produk yang dapat menghasilkan pemasukan untuk dirinya 

Kerincian Apakah anda selalu mampu menghasilkan produk seseuai dengan keterampilan masing-masing yang 

dimilikinya 

Apakah anda selalu menghasilkan produk dari kombinasi-kombinasi yang dapat meningkatkan nilai 

tambah 
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Lampiran 7  

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 

PROPOSAL MAHASISWA 
 

1. Jenis yang dibimbing   :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

a. Seminar usul Penelitian  : 

b. Penulisan Laporan Penelitian : 

2. Nama Pembimbing   : Naska, S.Pd,  M.Pd.E 

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 130 117009 

3. Nama Mahasiswa   : Fajar Albanjari 

4. Nomor Induk Mahasiswa  : 11516100019 

5. Kegiatan    : Bimbingan Proposal 

No 
Tanggal 

Konsultasi 
Materi Bimbingan 

Tanda 

Tangan 
Keterangan 

1 20 Mei 2019 Pengumpulan Proposal dan 

Bimbingan BAB I-III 

  

2 24 Nov 2019 Bimbingan BAB I-III   

3 9 Des 2019 Acc Seminar Proposal   

     

     

                                                                                                Pekanbaru, Juni 2020 

                                                                                                Pembimbing, 

 

 

 

                                                                                               Naska, S.Pd, M.Pd. E  

                                                                                   NIP. 130 117009 
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Lampiran 8 

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 

SKRIPSI MAHASISWA 
 

1. Jenis yang dibimbing   :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

a. Seminar usul Penelitian  : 

b. Penulisan Laporan Penelitian : 

2. Nama Pembimbing   : Naska, S.Pd,  M.Pd.E 

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 130 117009 

3. Nama Mahasiswa   : Fajar Albanjari 

4. Nomor Induk Mahasiswa  : 115161000019 

5. Kegiatan    : Bimbingan Skripsi 

No 
Tanggal 

Konsultasi 
Materi Bimbingan 

Tanda Tangan Keterang

an 

1 06 January 

2020 

Bimbingan Instrumen   

2 20 January 

2020 

Bimbingan Instrumen   

3 21 Maret 

2020 

Acc Instrumen   

4 11 Maret 

2020 

Bimbingan Bab IV-V   

5 15 Mei 2020 Bimbingan Bab IV-V   

6 17 Mei 2020 Bimbingan Bab IV-V   

7 09 Juni 2020 Acc Skripsi   

 

Pekanbaru,  Juni 2020 

Pembimbing, 

 

 

   

                                                 Naska, S.Pd, M.Pd. E  

                                                                                               NIP. 130 117009 



 

 

 



 

 

Lampiran 10 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 11.  

Surat Izin Melakukan  Prariset 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 12 

Surat Izin Melakukan Riset  

 
 



 

 
 

lampiran 13. Balasan Surat Pra Riset SMKN 4 Pekanabaru 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14. 

Rekomendasi Gubenur Riau 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 

 Surat Telah Melakukan Penelitian di SMKN 4 Pekanbaru 

 
 



 

 
 

 

Lampiran 16 

Dokumentasi 

Penyebaran angket di sekolah menegah kejuruan negeri 4 pekanbaru 

kahalian kriya kreatif batik dan tekstil  

 
Proses Pembutan produk Kreativitas Berwirausaha Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru Melalui Penerapan Teori 4P Pada 

Kegiatan Unit Produksi Tekstil Pogram Keahlian Kriya kreatif Batik Dan 

Tekstil 

 

      
 



 

 
 

 
 

         
 

 
Hasil Jadi Produk Yang di Buat oleh Masing-masing Siswa Dalam 

Penerapan Teori 4P Pada Kegiatan Unit Produksi Tekstil 
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